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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penelitian

Pada era perang dingin kawasan Asia Tenggara telahjadi ajang
persaingan ideologi antarkepentingan kekuatan-kekuadidaya dunia pada saat itu.
Hal itu disebabkan nilai strategis yang dimilikivkasan Asia Tenggara secara

geopolitik dan geo-ekonomi.

Perang Vietnam antara Vietnam Utara yang didukumgu&tan Blok
Komunis pimpinan Uni Soviet dan Vietham Selatangydidukung kekuatan Blok
Barat pimpinan Amerika Serikat merupakan salah $atkti persaingan di atas.
Persaingan dua blok ideologi tersebut melibatkagareenegara di kawasan Asia
tenggara yang menjadi basis kekuatan militer Blo&mkinis dan Barat. Blok
Komunis menempatkan pangkalan militernya di Vietnaedangkan Blok Barat di

bawah pimpinan Amerika Serikat menempatkan pangkaiéternya di Filipina.

Gejolak yang terjadi di kawasan Asia Tenggara tilakya terjadi karena
persaingan di bidang ideologi antara kekuatan tBdma kekuatan Timur. Konflik
militer di kawasan Asia Tenggara yang melibatkga negara (yaitu Laos, Kamboja,

dan Vietnam) dan konflik bilateral (seperti konfldntara Indonesia dan Malaysia,

! Direktorat Jenderal Kerja Sama ASEAN kementerian Luar Negeri Rl, ASEAN Selayang
Pandang edisi ke-20, (Jakarta: 2012), him.1.



Kamboja dan Vietnam) serta konflik internal (sepeit Kamboja, Thailand, dan

Indonesia) telah memperkeruh suasana di kawasan ini

Situasi persaingan, pengaruh ideologi dan kekuatsliter yang dapat
melibatkan negara-negara di kawasan Asia Tenggardakam konflik bersenjata
yang mengganggu stabilitas kawasan mendorong parampin negara-negara di
kawasan Asia Tenggara untuk menciptakan suasana@madamai. Dengan kondisi
aman dan damai memungkinkan terbentuknya suatadeamnia yang dapat meredakan
sikap saling curiga di antara negara anggota seetadorong usaha pembangunan

bersama di kawasan.

Sebelum terbentuknya ASEAN setidaknya ada beberapganisasi
antarnegara di wilayah ini sepefiouth East Asia Treaty Organization (SEATO,
terbentuk tahun 1954Association of Southeast Asia (ASA dibentuk tahun 1961),
dan Malaysia-Philipina-Indonesia (Maphilindo, dibentuk tahun 1963). Organisasi-
organisasi tersebut tidak dapat bertahan lama &abmmbagai sebab antara lain

pertentangan ideologi dan sengketa teritorial amgara anggotanya sendiri.

Kegagalan-kegagalan tersebut membuat para pemumpgewasan terdorong
untuk membentuk suatu organisasi kerjasama yand) lehik. Selanjutnya pada
tanggal 8 Agustus 1967 di Bangkok, Thailand, limakiv Negara/Pemerintahan
negara-negara Asia Tenggara, yaitu Menteri LuareNdgdonesia (Adam Malik),

Wakil Perdana Menteri merangkap Menteri Pertahatam Menteri Pembangunan

’|bid.
*lbid., him. 1-2.



Nasional Malaysia (Tun Abdul Razak), Menteri Luaedgri Filipina (Narciso
Ramos), Menteri Luar Negeri Singapura (S. Rajarajnalan Menteri Luar Negeri
Thailand (Thanat Khoman) menyepakati deklarasidmess Joint Declaration) dan
menindaklanjutinya dengan melakukan pertemuan dararmlatanganan Deklarasi

ASEAN (The ASEAN Declaration) atau yang dikenal dengan Deklarasi Bangkok.

Ditandatanganinya Deklarasi Bangkok tersebut, suanganisasi kawasan
yang diberi nama Perhimpunan Bangsa-Bangsa Asiaggbea Association of
Southeast Asia NationyASEAN) telah resmi berdiri. Pada awalnya organisasi ini
bertujuan untuk menggalang kerjasama antar negaggota dalam rangka
mempercepat pertumbuhan ekonomi, mendorong perdandain stabilitas wilayah,

serta membentuk kerjasama dalam berbagai bidarentiegan bersanta.

ASEAN kemudian mengalami perkembangan dari masamksa sesuai
dengan cita-cita para pendiri ASEAN untuk menjgersahabatan dan kerjasama
dalam menciptakan wilayah yang aman, damai dan makWita-cita tersebut
kemudian dipertegas dengan kesepak&aln Concord | tahun 1967. DalanBali
Concord | tersebut, para pemimpin ASEAN menyepakati prograksi yang
mencakup kerjassama di bidang politik, ekonomijatodudaya dan penerangan,

keamanan, dan peningkatan mekanisme ASEAN.

Pada perkembangan selanjutnya ASEAN bersepakak umtmbentuk suatu

kawasan yang terintegrassi dalam satu komunitagraeggara Asia Tenggara yang

*Ibid., him. 2.
’lbid., him. 3.



terbuka, damai, stabil dan sejahtera, saling pedidn terikat bersama dalam
kemitraan dinamis di tahun 2020. Harapan tersebuamgkan dalam Visi ASEAN
2020 yang ditetapkan pada KTT ASEAN di Kuala Lumpamggal 15 Desember
1997. Untuk mewujudkan harapan tersebut, ASEAN resaigkarBali Concord Il
pada KTT ASEAN ke-9 ASEAN di Bali tahun 2003 yaitnenyepakati pembentukan

Komunitas ASEAN ASEAN Community).

Melalui Bali Concord I, para pemimpin ASEAN sepakat bahwa ASEAN
harus melangkah maju menuju suatu Komunitas ASB&dmnunitas ASEAN terdiri
atas tiga pilar, yaitu Pilar Komunitas Politik-Keanan ASEAN ASEANPOlitical-
Security Community/APSC), Pilar Komunitas Ekonomi ASEAM$EAN Economic
Community/AEC), dan Pilar Sosial Budaya ASEANASEAN Socio-Cultural
Community/ASCC). Ketiga pilar komunitas ASEAN itu terikatcsga erat dan saling
memperkuat untuk mewujudkan perdamaian, kestalitan kesejahteraan bersama
yang abadi. Dalam kaitan itu, Indonesia menjadiggagas pembentukan Komunitas

Politik-Keamanan ASEAN serta memerankan peran perti dua pilar lainnya.

ASEAN Community 2015 atau Komunitas ASEAN (Assdoias of South
East Asian Nations) 2015 merupakan era saling kertke sesama negara dalam
kawasan Asia Tenggara yang dihasilkan melalui KK®dnferensi Tingkat Tinggi)
ASEAN ke-20, pada 3-4 April 2012 di Phnom Penh, Kaj&, yang akan dimulai

pada tahun 2015. Dalam KTT tersebut menghasilkddabesi Phnom Penh (Phnom

6http://Www.antaranews.com/berita/304708/obama , pada berita KTT ASEAN ke-20
Berakhir, Rabu, 4 April 2012 14:05 WIB. Diunduh pada Sabtu, 29 November 2013



Penh Declaration on ASEAN : One Community, One Dgktyang bertujuan untuk
menciptakan stabilisasi perekonomian di kawasara Agénggara melalui pasar
produksi, keamanan, kedamaian, stabilitas, dan ukent negara-negara Asia

Tenggara, serta mencegah terjadinya penyebarapettigialahgunaan narkoba.

Komunitas ASEAN juga memiliki tiga pilar pentingngmeliputi keamanan,
ekonomi, dan sosial budaya. Tujuan dari pilar KezsanaASEAN adalah negara-
negara anggota ASEAN dapat menyelesaikan masalamaken dan pertahanan
dengan mengatasi kemungkinan konflik secara dabmi. sisi Ekonomi ASEAN,
yaitu dengan mewujudkan ekonomi pasar produksi mlsar bebas pada negara-
negara se-Asia Tenggara, untuk menciptakan stbiéikonomi, daya saing produk
usaha kecil dan menengah, hingga tercapainya keorak. Dan Sosial Budaya
ASEAN meliputi kerjasama di bidang kepemudaan, wahiebudayaan, lingkungan

hidup, serta pembangunan sosial.

Jika dianalogikan, Komunitas ASEAN adalah sepeldi (European Union),
yaitu bentuk kerjasama regional dalam suatu kawdsdentu. Apabila EU di
kawasan Eropa, maka ASEAN berada di kawasan Asiygeea, yang meliputi
negara-negara seperti Indonesia, Malaysia, SingapUiailand, Filipina, Brunai
Darussalam, Kamboja, Vietham, dan Myanmar, serta degara dalam proses

verifikasi yaitu Timur Timor, dan Papua New Guinea.

Dalam rangka untuk menjaga stabilitas politik damarkanan regional

ASEAN, meningkatkan daya saing kawasan secara teb@n di pasar dunia,



mendorong pertumbuhan ekonomi, mengurangi kemiskisarta meningkatkan
standar hidup penduduk negara anggota ASEAN makmubkeanggota ASEAN
sepakat untuk segera mewujudkan integrasi ekonamg yebih nyata melalui AEC
2015. AEC 2015 pada dasarnya merupakan sebualtitaitalari negara-negara
ASEAN yang dibentuk pada tahun 2003 melalui KTTIXedi Bali. Target AEC
2015 sendiri adalah untuk memiliki sebuah pasargeditif (berdaya saing tinggi)
dengan mengubah ASEAN untuk menjadi sebuah pasggali dan basis produksi
dimana nantinya akan ada aliran bebas barang-baffaeg flow), jasa, faktor
produksi, investasi dan modal serta penghapusHdrb&gi perdagangan antar negara
ASEAN yang kemudian diharapkan dapat mengurangiidenan dan kesenjangan
ekonomi diantara negara-negara anggotanya mekgluntah kerjasama yang saling

menguntungkan.

Pada tahun 2011 ini Indonesia kembali mengambidtiif membawa
ASEAN di tingkat kerja sama yang lebih tinggi; mepkan visi ASEAN setelah
2015 melalui tema “Komunitas ASEAN dalam komunitgsbal bangsa-bangsa”.
Berdasarkan visi itu pada tahun 2020 ASEAN secatankpok akan berkontribusi
lebih besar dalam mengatasi berbagai masalah dhateigaimana halnya 1976 dan
2003 Indonesia kembali memastikan adanya kesetarastara perkembangan di

ASEAN dan perkembangan di Indonesia. Selaras desgamkin meningkatnya

"Departemen PerdaganganRepublik IndonégéaujuAsean Economic Community 2015,
http://ditjenkpi.kemendag.go.id/website_kpi/Umuntigen/Buku%20Menuju%20ASEAN%20ECO
NOMIC%20COMMUNITY%202015.pdf.Diakses Kamis, 21 Nopeger 2013



peran Indonesia di tingkat global. ASEAN pun dilpkean berperan lebih besar

menyelesaikan masalah global.

Seluruh kontribusi Indonesia semata-mata dilakukgar ASEAN dapat
senantiasa beradaptasi dengan kondisi dan tantasigkawasan maupun global.
Bukan hanya untuk dapat menyelesaikan tantangag gaat ini dihadapi, juga

menghadapi tantangan ke depan.

Jika disadari benar, sesungguhnya keberadaan ASEeAaiNIa itu bertujuan
untuk kemaslahatan masyarakat. Ada dua hal pernamg dimaksudkan sebagai
ASEAN berpusat pada masyarakpédple centered). Pertama, adalah peningkatan
partisipasi people driven), keterlibatan para pemangku kepentingan dalam
pelaksanaan program kegiatan ASEAN. Kedua menydnglang jelajah manfaat
dan relevansi mengingat tuntutan perubahan gl@adli conntoh besar bahhwa sejak
berdirinya ASEAN, relevansi dan manfaat bagi masair sudah digulirkan guna
membangun kawasan yang aman, stabil dan tidak jp&ake Keamanan dan
kestabilan adalah produk termahal yang diberikadapanasyarakat. Bermodal

stabilitas dan keamanan ini ASEAN bisa melakukaryhk hal®

Keamanan dan stabilitas di kawasan ini tidak sesttarturun dari langit dan
kita peroleh secara Cuma-Cuma. Keamanan bagi $elmasyarakat ASEAN ini
adalah sebuah bukti relevansi sekaligus prestastAAS yang bersejarah. Para

pemimpin ASEAN mampu mengelola kawasan dalam iklang damai, sehingga

8Djauhari Oratmangun, “ASEAN yang memasyarakat” dalam P.L.E Priatna(Ed), Indonesia dan
Ketua ASEAN 2011”Mewujudkan Komunitas ASEAN di Tengah Komunitas Global”, (mataElang
enterprise, 2012), him.6



masyarakat bisa beraktivitas secara normal. Selrgjan sifat organisasi, manfaat
ASEAN bagi masyarakat sepatutnya, tidak dipahashiagaimana kita memberi
makna pada “lembaga sosial’. ASEAN yang memberi fe@n bukan harus
diartikan, berperan sebagai lembaga sosial. Ibbaatan regional yang bekerja
menyalurkan beragam paket bantuan sosial, menyidtgbaotuhan masyarakat di 10
negara ASEAN. Pengertian yang keliru seperti gkt pada tempatnya mereduksi
makna ASEANpeople centered atau membelokan makna ASEAIsople driven bagi
peningkatan partisipasi masyarakat. Membangunk@samilikan, atau yang disebut
structure of belonging ala Peter Block, dalam bukuny2ommunity (Kohler,2008),
dengan modal sosial yang cukup melakukan transfirike arah integrasi yang

solid®

Salah satu tantangan ASEAN kedepan adalah membakgterlibatan
masyarakat yang semakin meningkat. Keteribatan pereangku kepentingan dalam
menumbuhkembangkan kesadaran dan kesiapan kita amény terwujudnya
integrasi regional dalam komunitas ASEAN 2015. iBigdsi yang cerdas berikut
mobilisasi kekuatan dalam negeri, terutama dalargka merebut peluang ekonomi,

sosial dan budaya, terwujudnya masyarakat ASEAN) Yelnih terintegrasi’

Peran media massa, para pakar dan akademisinsastearakat madani dalam
momentum ini sangat penting. Pada tahun 2015, redegegional di kawassan

ASEAN akan memberi warna baru peta hubungan dajadegna antar tetangga.

°Ibid.
lbid.,him.7



Konektivitas ASEAN membuat ruang gerak kawasan kenmdinamis. Masyarakat
memperoleh manfaat baru, misalnya, biaya perjaladankawasan semakin

kompetitif, murah dan banyak pilihah.

Wajah baru kawasan, jika kita benar-benar tidak,smmembuat Indonesia
terlambat bangun dan kalah cepat merebut peluang gda. Menuju 2015 adalah
waktu yang sangat singkat dari sekarang untuk rokbak konsolidasi kedalam
sekaligus memahami perkembangan yang terjadi s&mia merevitalisasi relevansi

ASEAN yang dibutuhkan.

Dalam melaksanakan kerja diplomatiknya, negarasaegaggota ASEAN
tentunya harus memiliki pusat diplomatik sama degeinya UN yang memiliki
markas atau pusat diplomatik tlew York, Amerika Serikat EU bertempat di
Brussel, Belgia. ASEAN pun memiliki markas sejak tahun 19db Jakarta,
Indonesia. Pada tahun 2015 nanti saat terselenggakomunitas ASEAN, Jakarta
menjadiDiplomatic Capital bagi Asia Tenggara. Sebagai Kota Diplomatik ASEAN,
Indonesia mendapatkan banyak keuntungan. Namuntisgaeg telah kita ketahui
Jakarta masih memiliki banyak masalah, diantararamjir, macet, urbanisasi,

infrastruktur, dan fasilitas lainnya.

ASEAN secretariat sebagai kunci pertumbuhan akan menarik dan

menumbuhkan supply dan demand pada beberapa fkagasan : Aktivitas bisnis

11Djauhari Oratmangun, “ASEAN yang memasyarakat” dalam P.L.E Priatna(Ed), Indonesia dan
Ketua ASEAN 2011”Mewujudkan Komunitas ASEAN di Tengah Komunitas Global”, (mataElang
enterprise, 2012),him.7.
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dan perdagangan, Pengembangan infrastruktur, Péaggan permukiman, dan

Aktivitas MICE & Pariwisata?

Melalui penantian yang cukup lama, Jakarta direamikebagai ibukota
diplomatik ASEAN, pada KTT ke-21 ASEAN di Phnom BRerKamboja pada
November 2012 lalu. Pengesahan ini ditandai depgagerahan Piaham Pengesahan
Persetujuan antara Pemerintah Rl dan ASEAN meng&aaianrumahan dan
Pemberian Keistimewaan dan Kekebalan kepada Sekte®SEAN dari Menlu RI

Marty Natalegawa kepada Sekjen ASEAN.

Jakarta bermula dari sebuah bandar kecil di muarma Ciliwung sekitar
500 tahun silam. Selama berabad-abad kemudian batalar ini berkembang
menjadi pusat perdagangan internasional yang rafigetahuan awal mengenai
Jakarta terkumpul sedikit melalui berbagai prasgang ditemukan di kawasan
bandar tersebut. Keterangan mengenai kota Jakartpas dengan awal kedatangan

para penjelajah Eropa dapat dikatakan sangat s&tiki

Laporan para penulis Eropa abad ke-16 menyebutgbnas kota bernama
Kalapa, yang tampaknya menjadi bandar utama bagiasekerajaan Hindu bernama

Sunda, beribukota Pajajaran, terletak sekitar #riater di pedalaman, dekat dengan

?Bernardus Djonoputro, “JAKARTA 2015 : Diplomatic Capital City”, Ikatan Ahli Perencanaan
Indonesia, Jakarta, http://www.iap.or.id, diunduh pada 27 Nopember 2013.

BEransisca, ”Siapkah Jakarta Jadi Tuan Rumah Diplomatik ASEAN”, Kompasiana.com,
Jakarta, 5 September 2013, http://jakarta.kompasiana.com/potensi-wisata/2013/09/05/siapkan-
jakarta-jadi-tuan-rumah-diplomatik-asean-589053.html, diakses pada Sabtu 29 Nopember 2013.

pemerintah Provinsi DKI Jakarta, “Sejarah Jakarta”, Jakarta.go.id, Jakarta, 10 Juli 2009,
http://www.jakarta.go.id/web/news/1970/01/Sejarah-Jakarta, diakses pada sabtu 29 Nopember
2013.
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kota Bogor sekarang. Bangsa Portugis merupakan aogam besar orang-orang
Eropa pertama yang datang ke bandar Kalapa. Kaot&eimudian diserang oleh
seorang muda usia, bernama Fatahillah, dari sélmrafaan yang berdekatan dengan
Kalapa. Fatahillah mengubah nama Sunda Kalapa diedggakarta pada 22 Juni
1527. Tanggal inilah yang kini diperingati sebabari lahir kota Jakarta. Orang-

orang Belanda datang pada akhir abad ke-16 dandiammenguasai Jayakarta.

Nama Jayakarta diganti menjadi Batavia. Keadaan Blatavia yang berawa-
rawa mirip dengan negeri Belanda, tanah air menfdiesaeka pun membangun kanal-
kanal untuk melindungi Batavia dari ancaman baijggiatan pemerintahan kota
dipusatkan di sekitar lapangan yang terletak seki@®® meter dari bandar. Mereka
membangun balai kota yang anggun, yang merupal@udk&an pusat pemerintahan
kota Batavia. Lama-kelamaan kota Batavia berkembkaragah selatan. Pertumbuhan
yang pesat mengakibatkan keadaan liingkungan cepatk, sehingga memaksa
penguasa Belanda memindahkan pusat kegiatan peamaninke kawasan yang lebih
tinggi letaknya. Wilayah ini dinamakan WeltevredeBemangat nasionalisme

Indonesia di canangkan oleh para mahasiswa di Bapada awal abad ke-20.

Sebuah keputusan bersejarah yang dicetuskan pada %028 vyaitu itu
Sumpah Pemuda berisi tiga buah butir pernyataaity lgertanah air satu, berbangsa
satu, dan menjunjung bahasa persatuan : Indorg&sema masa pendudukan Jepang
(1942-1945), nama Batavia diubah lagi menjadi JakdPada tanggal 17 Agustus
1945 Ir. Soekarno membacakan Proklamasi Kemerdekatimesia di Jakarta dan

Sang Saka Merah Putih untuk pertama kalinya dikdrar Kedaulatan Indonesia
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secara resmi diakui pada tahun 1949. Pada saptg@ulndonesia menjadi anggota
Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB). Pada tahun 1R&&rta memperoleh nama
resmi Ibukota Republik Indonesia. Hal ini mendordag pembangunan gedung-
gedung perkantoran pemerintah dan kedutaan neghebat. Perkembangan yang
cepat memerlukan sebuah rencana induk untuk mengattumbuhan kota Jakarta.
Sejak tahun 1966, Jakarta berkembang dengan margajadi sebuah metropolitan
modern. Kekayaan budaya berikut pertumbuhannya ydingmis merupakan

sumbangan penting bagi Jakarta menjadi salah sattopolitan terkemuka pada

abad ke-21?

Perjanjian Host Country Agreement akan memberikasilifas kepada
Sekretariat ASEAN yang berlokasi di Jakarta. P@ganni memastikan Sekretariat
ASEAN akan dapat beroperasi sebagai nerve centrsukibtas ASEAN sekaligus

mempromosikan Jakarta sebagai Ibukota DiplomatiEAS.

Dipilihnya Jakarta sebagai Ibukota Diplomatik ASEAfdk lepas dari
besarnya pengaruh dan upaya-upaya konkrit yandkulliden Indonesia dalam
mendirikan dan membesarkan ASEAN emnjadi organigasg disegani dunia dan
membawa kemaslahatan bagi anggota-anggotanya. d¢ldtiimsistensi Indonesia
berpartisipasi aktif, meletakkan dasar pemikiramn dnengawal implementasi
program-program ASEAN sejak terbentuknya hingga, kiraka penunjukan Jakarta,
Ibukota Indonesia, sebagai Ibukota Diplomatik ASEAdalah langkah tepat. Saat

ini sudah ada 54 perwakilan negara sahabat di bslanyang duta besarnya

bid.
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terakreditasi sebagai duta besar untuk ASEAN yaenitiki Sekretariat ASEAN di
Jakarta. Untuk itu, perlu adanya iklim yang haapie bagi kehidupan diplomatik di

Jakartat®

Menjadi ibukota diplomatik ASEAN, pastinya membat&suntungan untuk
Jakarta dan Indonesia. Keuntungan Jakarta seliagieota Diplomatik ASEAN
antara lain adalah membuat Jakarta semakin kokaisipga secara politik dan
ekonomi, makin sejajar dengan kota-kota internadid@n di dunia, memberikan
peluang datangnya lebih banyak turis dari negaaA§ dan memberikan peluang
ekonomi yang makin besar kepada Jakarta dengarakayey turis atau delegasi
negara ASEAN yang datang ke Jakarta. Semua ini mgkmkan Jakarta makin

makmur.

Jakarta tidak hanya dikenal luas, paling tidak aivksan ASEAN, sebagai
ibukota negara tapi juga sebagai kota tempat barkagtor perwakilan negara asing
dan lembaga-lembaga dunia membuka kantor cabarkgnBuanya untuk Indonesia,
tapi ada juga kantor cabang mereka di Jakarta aekagtor untuk beberapa negara
di ASEAN.}"Maka, tidaklah mengherankan kelau kemudian Penaéritovinsi DKI
Jakarta mulai merancang agar selain pusat biskéstdguga menjadi salah satu kota

di dunia sebagai pusat politik, dalam hal ini dip&dik.

Ibid.

17Syaiful W. Harahap, “Markas Besar ASEAN Menjadikan Jakarta Sebagai Diplomatic City”,
Kompasiana.com, Jakarta, 4 September 2013, http://jakarta.kompasiana.com/potensi-
wisata/2013/09/04/markas-besar-asean-menjadikan-jakarta-sebagai-diplomatic-city--588890.html,
diakses pada Sabtu 29 Nopember 2013.
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Hal itu tidaklah angan-angan karena negara-negang yergabung dalam
ASEAN (Brunei Darussalam, Filipina, Indonesia, Kamah Laos, Malaysia,
Myanmar, Singapura, Thailand dan Vietham) menjadifakarta (baca: Indonesia)
sebagai markas sekretariat ASEAN (ASEAN Secre)a@Batiung yang menjadi
Sekretariat ASEAN terletak di Jalan Sisingamangaiy 70-A, Kebayoran Baru,
Jakarta Selatan. Gedung yang terletak di pojokngmbawa warna tersendiri karena

di sana berkibar sepuluh bendara negara-negara NSEA

Jika dibandingkan dengan kota lain, seperti Singapyang menjadi kantor
pusat dan perwakilan perusahaan-perusahaan midtiahsentulah Jakarta jauh di
bawah Singapura. Apalagi Singapura menjadi hubafpkesgiatan) ekonomi, politik,
bisnis dan perdagangan tingkat dunia.Maka, mergadilakarta sebagai maskas besar
sekretariat ASEAN menunjukkan bahwa negara-nega®&EAN, bahkan dunia,
mempercayai Indonesia sebagai tempat yang mengdjhpbung antar negera-

negara ASEAN yang dikenal dengan istilah Diplom@&liity of ASEAN*®

Penetapan Jakarta sebagai markas sekretariat ASE#tNIah berdasarkan
berbagai faktor. Misalnya, tingkat keamanan yamgdi, letak geografis yang
starategis, sarana dan prasarana pendukung pedanyang lengkap, dil. Jika
dibandingkan dengan kota-kota lain di ASEAN dalaml tkeamanan dan
kenyamanan, maka Jakarta merupakan kota yang mi&aiekeamanan dan

kenyamanan.

Bbid.
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Kehadiran sekretariat ASEAN di Jakarta membuka nthtaia sehingga
mereka melirik Jakarta sebagai tujuan bisnis dasataiUntuk itulah Jakarta perlu
meningkatkan berbagai sarana, terutama transpattasitelekomunikasi, sebagai
pendukung agar Jakarta setara dengan kota-kotaopnbtan dunia. Karena,
sekarang ini sarana dan prasarana transportakirtidadukung Jakarta sebagai kota
metropolitan. Kemacetan yang berkepanjangan memaldingan karena tidak ada
sarana transportasi massal yang bebas macet sqtbigan.Untunglah Gubernur
Joko Widodo dan Wakil Gubernur Basuki Tjahaja Poraasatu visi dalam melihat
kantor ASEAN sebagai salah satu potensi yang hikgsmdbangkan untuk mendukung

Jakarta sebagai kota tujuan bisnis, diplomasi daata

Memang, sebagai markas ASEAN Jakarta belum sebgdimgan Kota New
York di Amerika Serikat, dan Zurich di Swiss dann&idi Austira yang menjadi
tempat kantor pusat lembaga-lembaga kelas durpartsé@adan PBB, olah raga, dll.
Tapi, dengan kantor ASEAN pun sudah merupakan lggdzan bagi Jakarta (baca:

Indonesia).

Pembangunan mass rapid transit (MRT), kereta layaogorel, merupakan
salah satu pendukung agar Jakarta setara dengannieitopolitan dunia.Wagub
Ahok, julukan Basuki Tjahaja Purnama, sendiri suaemikirkan untuk menjadikan

kantor ASEAN sebagai salah satu tujuan wisatawaakirta.

Ahok berharap kantor ASEAN itu kelak dibangun dengesitektur yang unik

dengan ciri khas Asia sehingga bisa menjadi lankirdan icon Jakarta di kancah
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bisnis, diplomatik dan turisme dunia.Sebagai ka@agdn markas besar diplomatik,
dalam hal ini negara-negara ASEAN, tentulah Jakamenjadi incaran pelaku

kejahatan internasional.

Untuk itulah pemerintah perlu membenahi sistem kaan nasional dengan
visi internasional agar dampak buruk dari kehadichplomat di Jakarta bisa
ditanggulangi dengan baik. Sebenarnya tidak ada ysatah Jakarta dinobatkan
sebagai kota diplomatik bagi ASEAN. Melihat sejargdny Kota Jakarta telah terkenal

dan merasa paling siap secara tingkat keamanamfdastrukturnya.

Bagaimana dengan kondisi Jakarta yang masih malegiannya, banjir dan
becek jika musim hujan, transportasi masalnya \aggm memadai, apakah siap
Jakarta dapat ketambahan status kota diplomatikAASEakarta penuh dinamika.
Ibukota Republik Indonesia ini juga digadang-gadamg sebagai kota bertaraf
internasional. Belakangan Jakarta dipromosikan gab#&ota Diplomatik bagi
kawasan Asia Tenggara atau Association of South&sisin Nations (ASEAN).

Pertanyaannya, Apakah Jakarta siap dengan segalatseya?

Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan diataga npgnulis mencoba

menyajikannya dalam sebuah penelitian dengan gehdgai berikut:

“‘KESIAPAN INDONESIA KHUSUSNYA KOTA JAKARTA SEBAGAI
IBU KOTA DIPLOMATIK ASEAN MENGHADAPI ASEAN COMMUNIT Y

2015”
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B. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah disusunsd@dapat diidentifikasi beberapa

masalah dalam bentuk pertanyaan sebagai berikut:

1. Bagaimana mekanisme Pemerintah Provinsi DKI Jakamtanpersiapkan Jakarta
sebagai Ibu Kota Diplomatik ASEAN?

2. Apa Peluang dan Tantangan Jakarta sebagai lbu Biplamatik ASEAN bagi
masyarakat?

3. Bagaimana pemerintah mensosialisasikan kegiatarukiwas ASEAN 20157

1. Pembatasan Masalah

Mengingat luasnya permasalahan yang dikemukakamasaliperlu untuk
melakukan pembatasan-pembatasan guna pembahadaryanagar permasalahan
yang ada tidak keluar topik yang sedang dibahastukUtu penulis menitik beratkan
penelitian terhadap Kesiapan Pemerintah Provinsl Ddkarta menjadi lbu Kota
Diplomatik ASEAN. Serta kesiapan Indonesia dalamnghadapi Komunitas
ASEAN 2015 yang akadeadline-nya semakin dekat yakni 31 Desember 2015 nanti.
Permasalahan permasalahan yang sudah mengakatadidarta akan di bahas serta
mekanisme seperti apa yang mesti dilakukan dal@mpersiapkan Jakarta untuk

menghadapi Komunitas ASEAN 2015.



18

Sedangkan dimensi waktu dari 2009-2013 akan memyimpenulis untuk
memahami dan menjelaskan bagaimana Pemerintah nBroKI Jakarta
mempersiapkan diri dalam menyambut Komunitas ASEZAN5 sebagai Ibu Kota

Diplomatik ASEAN.

. Perumusan Masalah

Berdasarkan identifikasi dan pembatasan masaldhsdianaka perumusan

masalahdiajukan dalam bentudsearch question sebagai berikut:

“Sejauh mana Upaya Pemerintah Indonesia Khususnyadmprov DKI Jakarta
dalam menyabut Komunitas ASEAN 2015 sebagai Ibu Kat Diplomatik

ASEAN?”

. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

. Tujuan Penelitian

Berdasarkan pada identifikasi masalah diatas makart penelitian yang dilakukan

oleh penulis antara lain:

. Untuk mengetahui mekanisme pembentukan JakartddbaiDiplomatik ASEAN.
. Untuk mengetahui peluang dan tantangan Jakartagaehblu Kota Diplomatik

ASEAN.
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Untuk mengetahui sosialisasi yang dilakukan perntanimalam mempersiapkan diri

menyambut Komunitas ASEAN 2015.

. Kegunaan Penelitian

Kegunaan penelitian yang dilakukan penulis antara |

. Referensi akademik dan informasi tambahan bagi gabgngan studi ilmu
Hubungan Internasional secara khusus, yaitu seblagaiasan studi berikutnya
mengenai Komunitas ASEAN 2015 dan kesiapan Jakadibagai lbu Kota
Diplomatik ASEAN.

. Sumbangan ilmiah bagi perembangan khasanah stodi Hubungan Internasional
secara umum, khususnya mengenai kajian Jakartayaiebazu Kota Diplomatik

ASEAN.

Hasil penelitian ini dapat dijadikan pembanding ibatudi-studi lainnya yang
berkaitan dengan masalah-masalah terkait yang asbatan untuk melakukan
penelitian lebih lanjut sebagai literature tambahdalam mempelajari dan
menganalisa masalah Hubungan Internasional.

. Untuk melengkapi salah satu syarat dalam menemgiah Bidang Sarjana Program
S-1 pada jurusan ilmu Hubungan Internasional, takullmu Sosial dan Iimu Politik

Universitas Pasundan Bandung.
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D. Kerangka Teoritis dan Hipotesis
1. Kerangka Teoritis

Kerangka teoritis berfungsi untuk membantu dalanmgmahan masalah,
digunakan alat analisa berupa kerangka teoritistafgka teoritis merupakan
penjelasan sementara terhadap gejala yang menigek @enelitian. Penjelasan
sementara ini merupakan argumentasi dalam merumusgatesis yang merupakan

jawaban terhadap permasalahan yang diajtikan.

Penulis mengemukakan dan menjelaskan teori-teoni plara ahli yang
memiliki relevansi terhadap penelitian ini dan wnmemudahkan dalam menarik

sebuah hipotesis.

Teori bukan sekedar kumpulan generalisasi; teosladd pernyataan yang
menjelaskan generalisasi itu. Sebagai sarana elesplateori adalah yang paling
efektif. Dan dalam proses eksplanasi itu, teori tm@mu kita mengorganisasikan dan

menata fakta yang kita telffi.

Secara lebih spesifik McCain dan Segal mendefiarsieori sebagai:

“serangkaian statemen yang saling berkaitan ... (y& terdiri dari): 1) kalimat-

kalimat yang memperkenalkan istilah-istilah yang meujuk pada konsep-konsep
dasar teori ini; 2) kalimat-kalimat yang menghubungcan konsep-konsep dasar itu
satu sama lain; 3) kalimat-kalimat yang menghubungkn beberapa statement

YLihat Suriasumantri, Filsafat llmu: Sebuah Pengantar Populer,Pustaka Sinar Harapan,
Jakarta 1994:332

Muchtar mas’oed, llmu Hubungan Internasional :Disiplin dan Metodologi, (Jakarta: LP3ES
Indonesia,1994), him. 186-187.
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teoritik itu dengan sekumpulan kemungkinan obyek pagamatan empirik (yaitu
hipotesa).'21

Ketika menjelaskan suatu fenomena, teori memerlug@mbuktian secara
sistematik. Artinya, teori harus diuji dengan btikti sistematik. Teori yang baik
adalah teori yang bisa didukung atau ditolak melanalisa yang jelas dan
penggunaan data secara sistemik. Agar bisa didu&tangditolak secara sistematik,

teori harus memuat konsep-konsep yang jelas.

Penelitian ini menggunakan konsep Hubungan Intevnak kepentingan
nasional, Kerjasama Internasional, kebijakan lwayeni, regionalisme dan organisasi
internasional. Dalam pelaksanaannya, Indonesia hkenkepentingan nasional

dalam menjadikan Jakarta sebagai ibu kota dipl&#e&EAN ini.

Adanya fakta bahwa seluruh penduduk dunia terbagglalam wilayah
komunitas politik yang terpisah, atau Negara-negamardeka, yang sangat
mempengaruhi cara hidup manusia. Secara bersan@-sagara-negara tersebut

membentuk sistem internasional yang akhirnya mésjatem globaf?

Negara-negara merdeka satu sama lain, paling sdakra hukum mereka
memiliki kedaulatan. Tetapi hal itu tidak berartemeka terasing atau terpisah satu

sama lain. Sebaliknya, mereka berdekatan dan megapén satu sama lain dan oleh

“Garvin McCain dan Erwin Segal, he Game of Science, (Brooks/Cole, 1973). him.99.
*’Robert Jackson & George Sorensen, “Pengantar studi hubungan internasional”, (Pustaka
Pelajar,Yogyakarta:2009). him. 2
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karena itu tidak ada jalan lain kecuali harus meatkean cara untuk hidup

berdampingan dan berhadapan satu sam&’ain.

Mc.Clelland mengemukakan bahwlaubungan internasional secara jelas
sebagai studi tentang interaksi antara jenis-jeniskesatuan-kesatuan sosial
tertentu, termasuk studi tentang keadaan-keadaan devan yang mengelilingi
interaksi”. > Hubungan internasional akan berkaitan dengan ségaifuk interaksi
antara masyarakat negara-negara, baik yang dilakakeh pemerintah ataupun

warga negara.

Pola interaksi hubungan internasional tidak dapgisahkan dengan segala
bentuk interaksi yang berlangsung dalam pergaulasyarakat internasional, baik
oleh pelaku negara-negarsiafe actors) maupun oleh pelaku-pelaku bukan negara

(non state actors).?

Hubungan internasional bukan hanya tentang hububgayara-negara, tetapi
juga tentang hubungan transnasional, yaitu hubuagétera masyarakat, kelompok-
kelompok, dan organisasi-organisasi yang berasal atganisasi yang berbeda.
Pola hubungan atau interaksi ini dapat berupa $@ma ¢ooperation), persaingan
(competition), dan pertentangacdnflict). Tentu yang diharapkan adalah berlangsung

secara adil dan saling menguntungkan, bagaimanacegeh dan menghindari

ZIbid.

7. May Rudi, “Hubungan Internasional Kontemporer dan masalah-masalah global”,
(Bandung: Refika Aditama,2003), him. 1.

“Charles A. McClelland, “llmu Hubungan Internasional: Teori dan Sistem”, (Jakarta:
CV.Rajawali, 1986), him. 27.

**Robert Jackson, Op.cit. him. 144.
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konflik, serta bagaimana mengubah kondisi-kondisrsgingan (kompetisi) dan

pertentangan (konflik) menjadi kerjasafa.
Definisi Hubungan internasional menurut Charle<Cidand:

“ the outermost boundaries of international relatis are suggested if we imagine all
of the exchanges, transaction, contacts, flows oformation, and actions of every

kind going on at this moment of time between and @amg the saparately constituted

societies of the world. To this picture in mind, waould add the effect created within
societies from all such interflowing events in eel times both of the immediate and
the more remote past. Finally, the stream of thesgtions and responses should be
conceived as moving on to the future of tommorowdalpeyond, accompanied by the

expectations, plans, and proposals of all observefrthe phenomena

Menurut K.J Holsti dalam bukunya politik internasal suatu kerangka

analisis, mengemukakan:

“Hubungan internasional adalah suatu interaksi dianara masyarakat dunia dan
negara-negara, baik yang dilakukan pemerintah ataunegara lebih lanjut
dikatakan termasuk didalamnya pengkajian politik luar negeri dan rolling serta
meliputi segala hubungan diantara negeri di dunia reliputi kajian terhadap
lembaga perdagangan internasional, transportasi, péwisata, komunikasi dan

A oo . 29
perkembangan nilai-ilai serta etika internasional’.

Adapun istilah Hubungan internasional menurut TloeedA Coulombis dan
James H. Wolfe dalam buku yang berjudul PengantabuHgan Internasional:
Keadilan dan Power yang diterjemahkan oleh Mercddasbun mendefinisikan

pengertian hubungan internasional sebagai:

* Charles A. McClelland, Loc. Cit.

*peter A.Toma & Robert F. Gorman, “International Relations: Understanding Global Issues”,
(Brooks/Cole, California:1990), him. 13.

2K J Holsti, “Politik Internasional: Suatu kerangka Analisis, terjemahan juanda”,(Bandung:
binacipta, 1978), him. 26.
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“Suatu studi mengenai pola-pola aksi dan reaksi didgara negara-negara yang
berdaulat yang diwakili oleh elit-elit pemerintahamya. Aktivitas-aktivitas
diplomasi dan tentara yang melaksanakan politik lua negeri pemerintah negara-
negara tersebut tidak lepas dari balance of power(perimbangan kekuatan),

pencapaia  kepentingan nasional, usaha untuk menemak world

order(keteraturan dan tata dunia) dan diplomasi yangprudence(hati-hati)”.30

Dalam hubungan internasional tentunya ada suatwdra mendasari suatu
negara kenapa melakukan hubungan atau interakgaddviegara lain. Adanya suatu
tujuan tertentu yang menjadi fokus suatu negarakn&hbn interaksi dengan negara
lain. Tujuan dan fokus tersebut adlah kepentingasiomal yang merupakan tujuan

yang hendak dicapai dalam melakukan interaksi denggara lain.

Hubungan Internasional bersifat kompleks, karenaddiamnya terdapat
bermacam-macam bangsa yang memiliki kedaulatan ingiasasing, sehingga
memerlukan mekanisme yang lebih menyeluruh dantrdari pada hubungan antar
kelompok manusia di dalam suatu negara. Namun, gasi@nya tujuan utama studi
hubungan internasional adalah mempelajari perilatarnasional, yaitu perilaku para
aktor negara dan non-negara. Perilaku tersebut Ibésaujud perang, konflik,
kerjasama, pembentukan aliansi, interaksi dalamarosgsi internasional, dan
sebagainya. Studi tentang hubungan internasionayabadiartikan sebagai suatu

studi tentang interaksi antar aktor yang melewatia®-batas negafa.

Kebijakan luar negeri yang dijalankan oleh pematinsuatu negara memang

bertujuan untuk mencapai kepentingan nasional makgayang dipemerintahannya,

*Ibid.

31”hubungan internasional” dalam
http://id.shvoong.com/socialscience/economics/2269961-hubungan-internasional/,diakses pada
sabtu 29 Nopember 2013.
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meskipun kepentingan nasional suatu bangsa padtu wakditentukan oleh siapa
yang berkuasa pada waktu itu. Untuk memenuhi kepgant nasional itu, negara
maupun aktor negara tersebut melakukan berbagaamaerjasama diantaranya

adalah kerjasama bilateral, trilateral, regionah dhultilateral.

Maka dari itu, dari sinilah melahirkan suatu kesjas internasional. Sesuatu
yang tidak mungkin suatu negara dapat berdiri semainpa bantuan negara lain
dalam era globalisasi seperti sekarang ini. dalahth diperlukan suatu kerjasama
diantara negara-negara yang mempunyai kepentingaebut. Mengenai hal ini
konsep dari kerjasama internasional menurut K.JstHalalam bukunya Politik

Internasional: Suatu Kerangka Analisis adalah saldaeyikut:

“Kerjasama internasional secara sederhana dapat dirmuskan sebagai suatu
proses diantara negara-negara yang saling berhubgan secara bersama-sama
melakukan pendekatan untuk mencari pemecahan terhamp masalah yang
dihadapi melalui pendekatan satu sama lain. Mengadan pembahasan dan
perundingan mengenai masalah-masalah tersebut, mesug jalan keluar tertentu
dan mengadakan perundingan untuk perjanjian-perjanjian berdasarkan saling
pengertian antara kedua belah pihak.”

Dengan adanya kerjasama internasional ini maka&nénklah suatu organisasi
internasional. Yang mana di dalamnya tercakup aaggoggota yang ikut tergabung

untuk melakukan kerjasama dalam menyelesaikan garparmasalahan yang ada.

Dewasa ini pola-pola kerjasama multilateral darbalgerlu diperbanyak dan
terus di tingkatkan, karena semakin luas dan banyasalah global yang tidak bisa

lagi diatasi atau ditanggulangi hanya oleh beberhlegara saja, tetapi perlu
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pemecahan masalah bersama-sama oleh banyak Negam d#ngann

mengikutsertakan pula aktor-aktor non negara.

Salah satu aktor non Negara yang dimaksud adalgan@asi Internasional.
Organisasi Internasional didefinisikan sebagai wsuadtruktur formal dan
berkelanjutan yang dibentuk atas suatu kesepakatatara anggota-anggota
(pemerintah dan non pemerintah) dari dua atau lebgara berdaulat dengan tujuan
untuk mengejar kepentingan bersama para anggotaniabih lanjut, upaya
mendefinisikan suatu organisasi internasional hamelihat tujuan yang ingin
dicapai, institusi-institusi yang ada, suatu prgseskiraan peraturan-peraturan yang
dibuat pemerintah terhadap hubungan antara sugarane&lengan aktor-aktor non

negara

Secara konvensional, Organisasi Internasional dapdgfinisikan sebagai:
“suatu peraturan formal yang melintasi batas-batasnasional dan menciptakan
suatu kondisi bagi pembentukan perangkat institusinal guna mendukung
kerjasama antara anggota-anggotanya, baik itu dibidng keamanan, sosial,

ekonomi, dan bidang-bidang lainny&.3*

Definisi Organisasi Internasional menurut Jack @an® dan Roy Olton
terjemahan Wawan Djuanda dalam bukunya Kamus Huwuninternasional

mengemukakan bahwa “Organisasi Internasional adslatu ikatan formal yang

2(live Archer, International Organizations, London: Allen&Unwin Ltd, 1983, him.35.

* Theodore A. Coulumbus dan James H. Wolfe, Introduction to International relations:
Power and Justice, New Delhi: Prentice Hall, 1986, him.276.

34Jack, C. Plano & Roy Olton, the Internasional Relations Dictionary, Third edition, ABC Clio,
Oxford, 1979, him 228.
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melampaui batas wilayah nasional yang menetapkankumembentuk mesin
kelembagaan agar memudahkan kerjasama diantar&argakam bidang keamanan,

ekonomi, sosial, serta bidang lainnya”.

Organisasi internasional tumbuh dikarenakan adarkgbutuhan dan
kepentingan dari setiap negara maka dari itu prasyuntuk mendirikan suatu
organisasi internasional adalah keinginan untukehakama secara internasional
yang memberikan manfaat asalkan pendirian organieesebut tidak melanggar
kedaulatan dan kekuasaan negara anggotanya. Olehakdu negara-negara yang
berdaulat menyadari bahwa kehadiran organisasinedenal sangat penting bagi

kelangsungan hubungan antar negara ataupun dalamemubi kebutuhannya.

“‘Organisasi  internasional adalah  suatu seni  mencigtkan atau
mengadministrasikan masyarakat sosial secara umumash regional yang terdiri
dari negara-negara merdeka (berdaulat) untuk membekan kemudahan dan

merealisasikan tujuan bersama dan objektif” (Koesndi Kartasasmita, 1986:7).

Definisi organisasi internasional menuruicClelland dalam buku

“Organisasi Administrasi dan Internasional” karamaMay Rudi:

“Pola kerjasama yang melintasi batas-batas negaragengan didasari struktur
organisasi yang jelas serta diharapkan atau diproyksikan untuk berlangsung
serta melaksanakan fungsinya secara berkesinambungadan melembaga guna
mengusahakan tercapainya tujuan-tujuan yang diperlkan serta disepakati

bersama, baik antarpemerintah dengan pemerintah, mapun antara sesama

kelompok non pemerintah pada negara yang berbed§dRudy,1992:3).
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ASEAN merupakan suatu organisasi regional yangrdik dengan tujuan
meningkatkan sinergi yang terjadi antara negaraf@edi kawasan Asia tenggara.
Regionalisme mukanya merupakan salah satu benty&s&ena antar negara yang
berada pada suatu wilayah yang saling berdeka&ninSkarena faktor kedekatan
geografis, faktor lain yang turut mendorong terbknya kerjasama regionalisme

diantara negara-negara tersebut adalah kesamaaratidentity.

Dalam tubuh suatu Organisasi baik nasional mauptemnasional pasti tak
luput dengan peran yang dijalankan. Peran ini dapetsakan jika memiliki
sumbangsih atau kontribusi bagi lingkungan selatau ada hal-hal yang memang

ingin dicapai dan menjadi sasaran atas organisesghut.

Peranan organisasi Internasional dalam memecabddragai permasalahan
yang dihadapi suatu Negara. Bahkan saat organistsinasional dinilai dapat
mempengaruhi tingkah laku Negara secara tidak larmggsKehadiran organisasi
internasional mencerminkan kebutuhan manusia urltekerjasama, sekaligus
sebagai sarana untuk menangani masalah-masalahtiyaimg melalui kerjasama

tersebut.

Peranan organisasi internasional dapat dibagakendtiga kategori yaitu:

* Sebagai instrument. Organisasi internasional digamaoleh Negara-negara
anggotanya untuk mencapai tujuan tertentu berdasatkjuan politik luar

negerinya.
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» Sebagai arena. Organisasi internasional merup&apat bertemu bagi anggota-
anggotanya untuk membicarakan dan membahas masalsdmh yang dihadapi.
Tidak jarang organisasi internasional digunakaih bleberapa Negara anggotanya
untuk mengangkatmasalah dalam negerinya, aataupasalam dalam negeri
Negara lain dengan tujuan untuk mendapat perhatiamasional.

« Sebagai aktor independen. Organisasi internasidapht membuat keputusan-
keputusan sendiri tanpa dipengaruhi oleh kekuasd#ano paksaan dari luar

organisast-

Sebagai Instrumen ASEAN digunakan oleh Indonesiakutujuan tertentu,
menjadi instrumen bagi kebijakan pemerintah khugaisindonesia, sebagai alat
untuk diplomasi dari berbagai Negara-negara di Asaggara. Ketika Komunitas
ASEAN di deklarasikan, maka implikasinya adalahadiara Negara-negara Asia
Tenggara suatu kesepakatan telah disetujui dalamtulbb&omunitas untuk mencapai
tujuan bersama, dan sebagai pengaturan secardateudti aktivitas Negara-negara
dalam lingkup politik-keamanan, ekonomi, dan selialaya. Komunitas ASEAN
menjaddi penting bagi pencapaian kebijakan nasidmana koordinasi multilateral

tetap menjadi sasaran dan tujuan jangka panjangn@ah nasional.

Peran kedua yang dimiliki ASEAN khususnya KomunitsSEAN sebagai
organisasi internasional adalah berguna sebaganfatau arena dimana didalamnya

terdapat aksi-aksi. Komunitas ASEAN sebagai fagdit telah menyediakan tempat-

*Yossi Melidiana, “Peranan ASEAN Scout Association For Regional Cooperation (ASARC)
Terhadap Revitalisasi gerakan Pramuka Indonesia”, Skripsi FISIP-HI Unpas Tidak diterbitkan, 2013,
him. 19.
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temat pertemuan bagi para anggota untuk berkumptdama-sama berdiskusi,

bekerjasama, berdebat ataupun saling berbeda pndap

Peran ketiga adalah independen. Organisasi inierreslikatakan independen
apabila organisasi tersebut dapat bertindak tanipengdaruhi kekuatan luar.
Komunitas ASEAN merupakan sebuah bentuk dari ¢itapara pendahulu ASEAN.
Yang mewujudkan kerjasama di bidang politik-keamman@konomi, dan sosial-
budaya. Keputusan-keputusan atau agenda-agendanyamgul adalah murni hasil

dari pemikiran anggota-anggotanya.

Selanjutya T. May Rudy dalam bukunyaenyebutkan bahwa berdasarkan
ruang lingkup wilayah kegiatan dan keanggotaanosganisasi dapat dibagi menjadi
dua; Organisasi Internasional Global dan Organisdsinasional Regional. Khusus
berkaitan dengan Organisasi Internasional Regiddlau menjelaskan sebagai

berikut:

“Wilayah kegiatan adalah regional, dan keanggotaartanya diberikan bagi

Negara-negara pada kawasan tertentu saja*

ASEAN merupakan salah satu bentuk organisasi yangda di kawasan Asia
Tenggara, terdapat beberapa kesamaan tujuan dam&as latar belakang. Dapat
dikatakan bahwa di dalam ASEAN terdapat suatu kesmg untuk menciptakan
kawasan Asia Tenggara yang lebih maju, mandiridéanai. Yang mana hal tersebut

tercantum dalam deklarasi bangkok, yakni sebag#éiie

T, May Rudy, Sejarah Diplomasi dan Perkembangan Politik di Asia, (Bandung: Bina
Budhayana, 1997), him. 3.
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 Untuk mempercepat pertumbuhan ekonomi, kemajuanialsoserta
pengembangan kebudayaan di kawasan ini melaluiaussnisama dalam
semangat kesamaan dan persahabatan untuk memperlesidasan sebuah
masyarakat bangsa-bangsa Asia Tenggara yang sejdatedamai.

 Untuk meningkatkan perdamaian dan stabilitas rediodengan jalan
menghormati keadilan dan tertib hukum di dalam Imglam antara Negara-
negara di kawasan ini serta memenuhi prinsip-grinsagam Perserikatan
Bangsa-bangsa (PBB).

» Untuk meningkatkan kerjasama yang aktif dan sategnbantu satu sama lain
di dalam masalah-masalah yang menjadi kepentingesaima di bidang-bidang
ekonomi, sosial, teknik, ilmu pengetauan dan adstrizsi untuk kepentingan
bersama.

* Untuk memelihara kerjasama yang erat dan bergumgatieberbagai organisasi
internasional dan regional yang mempunyai tujuanopse dan untuk menjaga
segala kemungkinan untuk saling bekerjasama sewatadi antara mereka

sendiri.

Euforia Komunitas ASEAN turut membuat Negara-negamggota ASEAN
menjadi lebih impresif dalam mengeluarkan kebijakahijakan dalam
mempersiapkan diri menghadapi Komunitas ASEAN 204bg di gadang-gadang
menjadi sebuah arena bagi Negara-negara anggotaAMSmBtuk meningkatkan
kesejahteraan masyarakatnya, keamanan dan podifilegyta sosial dan budayanya.

Hal ini pun turut mempengaruhi Indonesia dalam memsippkan diri sebagai peserta



32

dari Komunitas ASEAN 2015 ini. Berkat diplomasi idpara diplomat Indonesia,
pada KTT ASEAN ke-21 di Phnom Penh, Kamboja, Meritear Negeri Indonesia
Marthy Natalegawa menyerahkan propakdarta as The Diplomatic Capital City of

Southeast Asia Nations.

Suatu interaksi diantara negara di dalam suatu sawaapat terbukti dalam
Regionalisme, dimana faham atau isme tersebut menunjukan balewaskma antar
negara-negara dalam suatu kawasan yang munculed#an adanya kebutuhan-
kebutuhan yang tidak terpenuhi atau dengan kata kabutuhan juga berarti
kepentingan untuk berinteraksi dengan negara katlapun definisiRegionalisme

menurut Jack Plano dan Roy Olton yaitu:

Regionalisme adalah konsep mengenai bangsa yadgptear di kawasan
geografis tertentu atau bangsa yang memiliki hinabarsama dapat bekerja sama
melalui organisasi dan keanggotaan terbatas unteikgatasi masalah fungsional,
militer dan politik. Regionalisme memberikan hampirmencegah untuk mengatasi

permasalahan, yaitu berada di Uniteralisme dan&isalisme’’

Dari definisi tersebut tentang kawasan dapat dismddahwa negara-negara
atau organisasi internasional tidak bertindak sesdndiri tetapi sebagai suatu
kelompok dimana kelompok tersebut memiliki tujuamg dilandasi kelompok oleh

kepentingan kelompok sendiri.

%7 Jack C. Plano dan Roy Olton, Kamus Hubungan Internasional, Putra A Bardin, Bandung,
1999. Him 250.
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Menjadikan Jakarta sebagai Ibu Kota Dipllomatik ABEmerupakan sebuah
kebijakan luar negeri pemerintah Indonesia yat@sjeilandasi oleh kepentingan
nasional Negara Republik Indonesia. Menurut RoseRamgertian kebijakan luar
negeri yaitu : Upaya suatu negara melalui keseluruhan sikap dan aikitasnya

untuk mengatasi dan memperoleh keuntungan dari lingungan eksternalnya”.*®

Sementara menurut Holsti, lingkup kebijakan luagereadalah sebagai berikut:

“semua tindakan serta aktivitas negara terhadap ligkungan eksternalnya
dalam upaya memperoleh keuntungan dari lingkungan érsebut, serta hirau

akan berbagai kondisi internal yang menopang formusi tindakan tersebut”.

Setiap kebijakan luar negeri yang diambil oleh eentah Indonesia, pasti
berdasarkan kepentingan nasional Republik Indoneg\dapun pengertian

Kepentingan Nasional yang tercantum dalam Pembuldatin 1945 adalah :

“kepentingan nasional adalah melindungi segenap b@sa dan tumpah darah
indonesia, mencerdaskan kehidupan bangsa, memajukakesejahteraan umum
dan ikut melaksanakan ketertiban dunia yang berdasegkan kemerdekaan,

perdamaian abadi dan keadilan sosial*®

Kepentingan nasional pada dasarnya bersifat abssethingga tidak ada

definisi yang mutlak tentang kepentingan nasiofNdmun, secara garis besar,

*Teuku May Rudi, Hubungan Internasional Kontemporer dan masala-masalah global: isu,
konsep, teori dan paradiigma, (Bandung: Refika Aditima, 1993), him. 55.

*Anak Agung Banyu Perwita dan Yanyan Mochamad Yani, Pengantar llmu Hubungan
Internasional, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2005), him. 49.

“Ahmad, “Kepentingan nasional Indonesia di Dunia Internasional”, Multiply, 01 September
2007, dalam :http://why.multiply.com/journal/item/9, diakses pada 29 Nopember 2013
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kepentingan nasional dapat diartikan sebagai @#aatau tujuan dan harapan yang
ideal dari sebuah negara terhadap negaranya. Didaha mewujudkan kepentingan
nasional tersebut, ada cara-cara tertentu yangs tditempuh oleh sebuah negara.
Cara-cara tertentu yang dilakukan dalam rangkaatisasikan kepentingan nasional
sebuah negara itu kemudian disebut sebagai kebijiiea negeri. Bagian terakhir
yang sangat penting, dan sangat erat terkait dekgpentingan nasional adlaha
power. Power merupakan modal yang harus dimiliksingtmasing negara dalam
rangka merealisasikan kepentingan nasionalnya. iKean nasional, kebijakan luar
negeri, dan power tersebut sifatnya saling mengalftingga tidak dapat dipisahkan.
Tujuan utama dan mendasar dari kepentingan nasitnaendiri ialah eksistensi
negara, agar sebuah negara dapat terus mempemahaigistensinya sebagai sebuah

negara’

Adapun kepentingan nasional menurut Suffri Yusuhdiinisikan sebagai

berikut:

“Kepentingan nasional diperjuangkan oleh suatu banga atau negara untuk
diperjuangkan dalam rangka ketertiban internasional dimana kepentingan
nasional dibentagkan kepada rakyat sebagai doktrirdoktrin dan dalam suatu

negara, kepentingan nasional dapat berubah sewaktwaktu, situasi dan

kondisi”,*2

*'Hanifah Nilasari, “Peranan ASEAN Intergovermental Commission On Human Rights (AICHR)
dalam mengatasi pelanggaran HAM di Myanmar”, Skripsi FISIP-HI UNPAS tidak diterbitkan, 2013,
him.18.

*Suffri Yusuf, Hubungan Internasional dan Politik Luar Negeri: Sebuah analisis dan uraian
tetang pelaksanaannya, Jakarta: Pustaka Sinar Harapan, 1998, him. 77.
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Dan dipertegas menurut pendapat Sumpena Perwitdr&ap

“Kepentingan nasional (asional interest dipahami sebagai konsep dalam politik
luar negeri. Konsep tersebut dapat diorientasikan pda ideologi suatu negara
ataupun sistem nilai sebagai pedoman perilaku negartersebut. Artinya bahwa
keputusan dan tindakan politik luar negeri bisa didasarkan pada pertimbangan-
pertimbangan ideologis ataupun terjadi atas dasar &pentingan. Namun bisa juga
terjadi interplay ideologi dengan kepentingan sehingga terjadi hubigan timbal

balik dan saling mempengaruhi antara pertimbangan-grtimbangan ideologis
dengan pertimbangan-pertimbangan kepentingan yang idak menutup

kemungkinan terciptanya formulasi kebijaksaaan poltik luar negeri yang lain

» 43
atau baru”.

Asia Tenggara merupakan suatu kawasan tempat ibgedinegara — negara
anggota ASEAN. ASEAN yang dibentuk dari DeklarasinBkok ini berkedudukan
di Jakarta, Indonesia. Indonesia sebagai salah rsagara pelopor terbentuknya
ASEAN. Pada KTT ASEAN ke — 1 negara — negara ASEAdhyepakati kedudukan
ibu kota ASEAN terletak di Jakarta, Indonesia. dakanenjadi ibu kota ASEAN
yang tentunya sebagai tempat sekretariat ASEANorlesia mendapat kepercayaan
dari negara — negara anggota ASEAN untuk menjadatpgekretariat ASEAN.
Dalam hal ini Indonesia sebagai diplomatic cityASEAN karena Indonesia sebagai

penghubung diplomasi negara — negara di ASEAN.iklaentunya menjadi suatu

43Sumpena Prawira Saputra, Politik Luar negeri Indonesia,(Jakarta: Remaja Karya Offset,
1985), him. 24.
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kebanggaan bagi Indonesia khususnya Jakarta. sBlaan banyak kota di negara —

negara ASEAN, Jakarta terpilih sebagai pusat kegiASEAN**

Terpilihnya Jakarta sebagai pusat sekretariat ASEAMNunya bukan tanpa
pertimbangan. Beberapa pertimbangan Jakarta diadiku kota ASEAN adalah
letak Indonesia yang strategis menjadi suatu pbdirgan untuk dijadikan pusat
sekretariat ASEAN. Dari dulu Indonesia merupakagana yang dilintasi untuk
perdagangan internasional karena letaknya stratedigsan yang sama pun
menempatkan Indonesia sebagai pusat sekretariatARSHndonesia memiliki
banyak kota, tapi Jakarta lah yang terpilih sebdgakota ASEAN. Tentunya karena

Jakarta adalah ibu kota Indonesia.

Sebagai ibu kota negara Indonesia, Jakarta mendapatkses yang sangat
mudah dijangaku. Pusat pemerintahan yang terlatalaldgrta, memudahkan untuk
melaksanakan kegiatan dan urusan politik luar medgn diplomatik akan lebih
mudah untuk dilaksanakan. Selain itu, penempataretsgiat ASEAN di Jakarta
karena peran Indonesia di ASEAN cukup besar. Insiargebagai salah satu negara
pelopor tebentuknya ASEAN. Indonesia banyak membar@gara — negara lain
dalam penyelesaian permasalahannya bahkan meejagingah konflik untuk negara
— negara ASEAN yang berkonflik. Indonesia membafdmboja dalam mencapai
kemerdekaannya, begitupun dengan Myanmar yang rbangotuk demokratisasi

dengan sistem politik.

44Widya rahmawaty, “Jakarta Be A Diplomatic City of ASEAN”,wordpress.com, 4 september
2013, dalam http://widdyawr.wordpress.com/2013/09/04/jakarta-be-a-diplomatic-city-of-asean/,
diakses pada 5 januari 2014.
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Sistem politik di Indonesia memang kompleks, tagule hubungan politik luar
negeri Indonesia cukup baik dan stabil. Maka dari Jakarta sebagai ibu kota
Indonesia dijadikan sebagai ibu kota ASEAN. Kargoditik yang seimbang akan
mendorong hubungan diplomatik regional ASEAN pumrakaik. Tak hanya itu,
Indonesia pun memberikan kontribusi bagi kerjasanieerjasama yang telah dan

akan dibentuk di ASEAN.

Kedudukan Jakarta sebagai ibu kota ASEAN, maka atarnimbulkan dampak
baik positif maupun negatif terhadap Jakarta maupdonesia. Banyak sekali
dampak positif yang dapat diambil dari kedudukatada sebagai kota diplomasi di
ASEAN vyaitu dapat mengenalkan Jakarta dan Indonespda ASEAN maupun
internasional. Negara — negara lain tentunya aldoh | mengenal Jakarta dan
Indonesia. Sebagai pusat diplomasi, tidak jarakgrfa dijadikan tempat pertemuan

bagi para delegasi negara ASEAN.

Bahkan tidak jarang di sela — sela pertemuan tetséisajikan penampilan
tradisional dari Indonesia juga dijamu makanan isiadal Indonesia. Dengan
demikian, memperkenalkan kebudayaan Indonesia kefpS&AN. Sehingga budaya
dan makanan tradisional Indonesia diketahui daendikoleh negara lain. Dengan
adanya kunjungan dari luar negeri ke Indonesia I@rta dapat lebih mengenal
sejarah dan tempat — tempat bersejarah di Jaketegan banyaknya kunjungan para
delegasi luar negeri ke Indonesia khusunya Jakaeréka akan meningkatkan

perekonomian negara maupun daerah. Karena banyadapatan yang masuk.

“®lb.id
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Banyaknya kunjungan ini pula dapat meningkatkanuhghan diplomatik Indonesia
dengan negara - negara lain sehingga terciptanigaln internasional yang baik.
Pembangunan di Jakarta pun akan baik, karena sebagkota ASEAN tentunya
tidak ingin Jakarta terlihat biasa saja. Hal imuaknendorong aktivitas pembangunan
di Jakarta yang tentunya akan berdampak baik pamlyarkat dan pembangunan

Jakarta sendiri.

Di lain hal, penempatan Jakarta sebagai ibu kot&A® pun menimbulkan
dampak negatif bagi Indonesia dan Jakarta. Sepeuticulnya kesenjangan akibat
pembangunan yang tidak merata karena pembangundaraag dilakukan di daerah
— daerah pusat. Sehingga menyebabkan pembangusainha@ya terjadi di pusat —
pusat pemerintahan saja sedangkan daerah lain resinggal. Ini jelas dapat
menimbulkan kesenjangan di Jakarta. Namun, kiniadak mulai melakukan
pembangunan di daerah — daerah tertentu untuk péxaer pembangunan dan
mempersempit kesenjangan. Kunjungan pejabat lugern&e Jakarta tidak jarang
memerlukan protokoler negara sehingga beberapgataasharus disterilkan. Hal ini
dapat menimbulkan kemacetan. Kemacetan ini akangha@enbat sebagian warga
Jakarta dalam melaksanakan aktivitasnya. Sehingglu @mdanya upaya untuk

membenahi supaya keduanya dapat berjalan dendgan bai

Sebagai sekretariat pusat ASEAN, tentunya Jakartasshmempunyai kesiapan
dalam melaksanakan tugas ini. Kesiapan yang halaisulan Jakarta sebagai ibu
kota ASEAN adalah membangun infrastruktur. Pembaaguinfratsruktur sangat

diperlukan guna menunjang kegiatan operasionalkketsgiatan ASEAN di Jakarta
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maupun saat akan ada kunjungan atau pertemuan ASBPANbawah naungan
Kementerian Luar Negeri, tentunya harus memperam@gegawai — pegawai yang
nantinya akan bekerja untuk sekretariat ASEAN. &egsn secara sosial, politik dan
ekonomi pun perlu dilakukan. Kesiapan sosial masdsar dengan pembangunan
pesat. Masyarakat harus mampu mengikuti arah pegoban supaya tidak ada
ketimpangan yang besar. Sebagai ibu kota ASEANjumga Jakarta harus
membangun itu. Begitupun dengan politik dan ekondfeistabilan politik dalam

negeri harus dijaga supaya dapat menjaga hubungdomatik dan politik di

ASEAN. Kesiapan ini harus dipersiapkan oleh Jakarttpaya sekretariat ASEAN
yang berpusat di Jakarta ini dapat menjadi barambtdungan internasional.
Sehingga kontribusi Indonesia dalam menjaga hubudgdomatik dapat dipercayai

negara — negara tidak hanya ASEAN tetapi juganatgonal.

Pusat ASEAN di Jakarta, menjadikan Jakarta sebdgdomatic city of
ASEAN. Indonesia mempunyai peran besar dalam manfadungan diplomatik
negara — negara ASEAN. Suatu kebanggaan bagi Is@dodapat dipercaya menjadi
pusat sekretariat ASEAN yang menempatkan Jakattagse ibu kota ASEAN.
Diharapkan dengan pusat sekretariat ASEAN yangdaeda Jakarta ini, Indonesia
dapat menjadi penyeimbang bagi negara — negara ASE#ta meningkatkan
perannya di ASEAN bahkan internasional guna menjagbungan diplomatik

dengan negara — negara lain.
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Kota Jakarta dikenal pusat bisnis di Indonesiakéahdahulu jaman eranya
penjajahan kolonial negara barat, pelabuhan Sumd@pknya dianggap yang paling

tersibuk di dunia bersama Gujarat dan MakassarsBfigi

Pekerjaan rumah Jakarta masih menggunung, daoganstranportasi masal,
urbanisasi, pemukiman penduduk, kesehatan dan gleadi warga, kelestarian
lingkungan, tenaga kerja dan turunan lain-lainngagy tak bisa disebutkan satu

persatu disinf’

Dari latar belakang penelitian dan berbagai teangy telah dipaparkan
sebelumnya oleh penulis, maka penulis memiliki beb@ asumsi pada topik yang
diangkat. Adapun yang menjadi asumsi penulis yatedah dipaparkan adalah

sebagai berikut :

Karena dalam pelaksanaannya Organisasi Interndsiomaupakan suatu
instrumen, arena dan aktor independen bagi Negasgara anggotanya. Maka
kepentingan nasional akan mempengaruhi dinamikanisgsi internasional dalam

pelaksanaannya.

Kebijakan Indonesia dalam mengajukan Jakarta seliagalota Diplomatik
ASEAN dikarenakan adanya kepentingan negara Rdpulridonesia dalam

mempersiapkan diri menghadapi Komunitas ASEAN 2015.

**Budi Susilo, “Duh Ile Jakarta Kota Diplomatik Ngaca Yah”, Jongfajar Kelana, 4 September
2013, http://budisusilo85.blogspot.com/2013/09/jakarta-kota-diplomatik-asean.html, Diakses pada
Sabtu 29 Nopember 2013.
47 .
Op. cit
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Terpilihnya Jakarta sebagai lbu Kota Diplomatik ABE tersebut berimplikasi

terhadap kondisi Ibu Kota Negara Republik Indonesia

Dengan kondisi Kota Jakarta pada saat ini dengdmbai pekerjaan rumah
yang mesti diselesaikan akan berdampak kepada pkesidndonesia dalam

menghadapi Komunitas ASEAN 2015.
. Hipotesis

Setelah merumuskan kerangka teoritis diatas, ldngielanjutnya adalah
mengajukan hipotesis yang merupakan jawaban seraefitarhadap permasalahan
yang telah dirumuskan. Didalamnya terdapat hubumigenvariabel atau lebih yang
diuji secara empiris guna menentukan kesahihanmsiilfilitas)*® Hipotesis ini
dirumuskan dengan proses logika deduktif dan dngiialui logika induktif:® Seraya
dikonsultasikan lewat preposisi, konsep, teori @suimsi yang berperan sebagai tolak
acuan dalam mempelajari suatu fenomena yang meuoatik diajukan penelitian

(pengkajian).

Dari tatanan teori-teori dan konsep-konsep setmasdiatas, maka diajukan

Hipotesis sebagai berikut:

*®plato et. Al., 1989, hal.107, seperti dikutip dalam Skripsi HI FISIP UNPAS tidak diterbitkan
hanifah nilasari, 2013.

9 Mohtar Mas’oed, “llmu Hubungan Internasional: Disiplin dan metodologi”, LP3ES, Jakarta,
1990, him.208-209.
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“Terpilihnya Kota Jakarta sebagai Ibu kota Diplomatik ASEAN akan
berimplikasi positif terhadap kesiapan Indonesia deam menghadapi Komunitas

ASEAN 2015”

. Operasional Variabel dan Indikator (Konsep Teoritik, Empirik, dan Analisis)

Definisi operasional adalah serangkaian prosedurg ymendeskripsikan
kegiatan yang harus dilakukan, kalau kita hendakgahui eksistensi empiris suatu
konsep>’ Dalam pengoperasionalan variabel diatas, agart dapkkukan verifikasi
atau pembuktian terhadap hipotesis tadi diperlukatikator mengenai variabel-
variabelnya, untuk dapat mempengaruhi dan dipedigkan oleh Pemerintah

Provinsi DKI Jakarta dalam melakukan perannya.

Sehingga kita dapat menentukan pernyataan yangndiikng hipotesis

didukung oleh kenyataan yang bersifat faktualu &ipotesis itu perlu di revisi.

Tabel 1.1 Operasional Variabel

Variabel dalam

hipotesis Indikator Analisa data

(teoritik)

Variabel Bebas: 1. Membuat 1. Perencanaan kawasan khusus
Terpilihnya Kota rancangan kawasan ASEAN di daerah Jakarta oleh
Jakarta sebagai Ibu khusus ASEAN di Asosiasi Perencanaan Indonesia,
Kota Diplomatik Kota Jakarta sebagaimana dipaparkan oleh

lbid.
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of

D

=)

te

ASEAN tepatnya jakarta Bernardus Djonoputro — Secretary
selatan. General of Indonesia Associations
Urban & RegionalPlanners
(IAP)(dokumen bagian Data Kertas
Kerja Sesditjien KSA Kemenlu RI)
. Menlu Marty M. 2. Pada KTT ASEAN ke-21 di Phnor
Natalegawa secara,  Penh, Kamboja. Dengan resmi
resmi menyerahkar Indonesia disepakati sebagai lbu
Piagam Pengesahan Kota Diplomatik ASEAN.
(Instrument of (http://jakarta.kompasiana.com/pag
Ratification) nsi-wisata/2013/09/05/siapkan-
Persetujuan antara| jakarta-jadi-tuan-rumah-diplomatik
Pemerintah asean-589053.html).
Republik Indonesia| 3. Berdirinya markas ASEAN
dan ASEAN (Sekretariat ASEAN) di JI.
mengenai Sisingamangaraja 70A Jakarta
Ketuanrumahan dan  Selatan. Kompasiana.com,
Pemberian Jakarta, 4 September 2013,
Keistimewaan dan http://jakarta.kompasiana.com/po,
Kekebalan kepada nsi-wisata/2013/09/04/markas-
Sekretariat ASEAN besar-asean-menjadikan-jakarta-
kepada Sekretaris sebagai-diplomatic-city--
Jenderal ASEAN. 588890.htm).
Variabel Terikat: 4. Pada 17-19 September 2013, di
I . Adanya pertemuan _ o
Implikasi positif Jakarta Indonesia berinisiatif
) Gubernur dan
terhadap Kesiapan ) mengadakan ASEAN Governors
) walikota Ibu Kota ) _
Indonesia Dalam and Mayors of Capital City of
) Negara-negara
Menghadapi ASEAN degan tema “ASEAN
) Anggota ASEAN.
Komunitas ASEAN Goes Local” dengan Gubernur D}
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2015.

Jakarta Joko Widodo sebagai
Leader dalam pertemuan itu.

(http://www.asean.org/news/asean-

secretariat-news/item/governors-
and-mayors-of-asean-capitals-
meet-in-jakarta-to-support-asean-

community-2015).

. Adanya ASEAN

4000 ASEAN
Holding Hands
sebagai simbolik
kesiapan Indonesia
dalam menghadapi
ASEAN
Community 2015
sekaligus
mendeklarasikan
Jakarta as the
diplomatic capital
cities of ASEAN.

. Pada Minggu 15 September 2013

di Monumen Nasional, Jakarta.
Masyarakat Indonesia melakukan
Salam ASEAN, mengelilingi
Monas sebagai simbolik bahwa
masyarakat Indonesia telah sada
dan akan berpartisipasi dalam
menghadapi Komunitas ASEAN
2015.

1




3. Skema Kerangka Teoritis

Gambar 1.1 Skema Teoritis
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E. Tingkat Analisis, Metode Penelitian dan Teknik Pengmpulan Data
1. Teknik Analisis

Penggunaan tingkat analisis dalam studi hubungaern@sional penting
dilakukan untuk memudahkan memilih dan memilah maasgang paling layak
ditekankan atau yang dianalisis, serta untuk mewigii kemungkinan melakukan

kesalahan metodologis yang disefalitacy of composition danecological fallacy.*

Ada tiga tingkat analisis yang umum digunakan dalatdi hubungan
internasional, yaitu: individu dan kelompok, NegBangsa, dan sistem regional dan

52
B

globa

Untuk menetapkan jenis hubungan tingkat analisisshdilihat dari hubungan

antara unit analisis dengan unit eksplanasi, adzit3/ang bisa dilihat:

* Analisa reduksionis, yaitu unit eksplanasi padgkat yang lebih rendah.
* Unit Korelasionis, yang unit eksplanisnya dan wmilisisnya pda tingkat
yang sama.

* Analisa Induksionis, yang unit analisanya padaki@tgn yang lebih tinggi.

Sedangkan pada penelitian ini penulis menggunakathisa induksionis, dimana

Indonesia khususnya pemerintah provinsi DKI Jakadghagai obyek yang akan

*!bid, him. 36-37.

>?Untuk melihat jenis-jenis isu dan fenomena hubungan internasional/politik internasional
masuk pada tingkat analisis yang mana sebaiknya baca buku Mohtar mas’oed, Studi Hubungan
Internasional: Tingkat Analisa dan Teorisasi ( Yogyakarta : PAU, Studi sosial UGM, 1989), juga bukunya
A. Valendana Teori of Internasional Politik (Kampur, India:Vikas Publishing co. Ltd, 1996), Khususnya
bab Level of Analisis.
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menjadi Diplomatic Capital Cities of ASEAN lebih rendah dari pada ASEAN itu
sendiri khususnya Komunitas ASEAN 2015 sebagai &dimana Indonesia menjadi

peserta dalam perhelatan akbar tersebut.

. Metode Penelitian

Metode penelitian adalah prosedur dan cara dalargymepulan dan analisis
agar kesimpulan yang ditarik memenuhi persyaratarpikir sistematis. Untuk
memberikan kemudahan dalam melakukan penelitianuligeakan menggunakan

penelitian yaitu:

Metode Penelitian Deskriptif, metode penelitian ibertujuan untuk
mendeskripikan atau menjelaskan peristiwa dan lejagang ada pada masa
sekarang. Metode ini merupakan metode yang berusamgumpulkan, menyusun,
menginteprestasikan data yang kemudian diajukagatemenganalisa data tersebut
atau menganalisa fenomena tersebut serta suatuengabam meneliti suatu obyek,

suatu kondisi, suatu sistem pemikiran, atau suataskperistiwa pada masa sekarang.

. Teknik Pengumpulan Data

Adapun langkah-langkah yang dilakukan peneiti dalamelakukan
pengumpulan data sebagai analisa serta dalam raegkbahasan skripsi ini, maka
penulis memilih teknik pengumpulan data yang dipakdauk melakukan penelitian
adalah studi kepustakaan/literatur dimana penulilakokan penelaahan data

terhadap buku-buku teks, jumlah ilmiah, dokumenjatah berita, surat kabar,
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laporan lembaga pemerintahan dan non-pemerintaimaupun data data yang

terdapat dalam website dan internet.

. Lokasi dan Lamanya Penelitian

. Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan mencari data ddarmasi tertulis di lokasi yang

dianggap akan memberikan informasi yang akan menmdygenelitian ini, yaitu:

Perpustakaan FISIP Universitas Pasudan JI. LengkResgr No.68 Bandung

» Kementerian Luar Negeri Rl JI. Taman Pejambon Nal@rta Pusat

ASEAN Secretariat JI. Sisingamangaraja 70A Jakaetatan

 Pemerintah Provinsi DKI Jakarta JI. Medan Merdegtatan

. Lamanya Penelitian

Penelitian ini sejak awal pengajuan judul sampaibeletuknya skripsi ini
membutuhkan waktu enam bulan, terhitung dari aklupember 2013 sampai Mei

2014. Adapun tahap tahapnya sebagai berikut @i#tes! 1.2 dibawabh ini)
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G. Sistematika Penulisan

Untuk lebih memudahkan proses pembahasan tulisamaanbantu penulis dalam
penguraiannya, maka keseluruhan dari isi skripsidimgkum dalam sistematik
penulisan sebagai suatu paradigma berpikir. Dergeadoman pada sistematika
penulisan karya ilmiah pada umumnya maka penufigsada untuk mendeskripsikan

gambaran umum yang berhubungan dengan cakupasiskijsebagai berikut:

BAB | PENDAHULUAN

Pada Bab | ini berisikan latar belakang masalakntifikasi, pembatasan, dan
perumusan masalah, tujuan dan kegunaan peneligiartaknik pengumpulan data,

lokasi dan lamanya penelitian, serta sistematikeulosEan.

BAB Il OBJEK PENELITIAN VARIABEL BEBAS

Pada Bab Il ini akan membahas uraian atau informasigenai tema yang dijadikan
variabel bebas, yaitu konsep yang menjelaskan demamalkan masalah tersebut.
Bab ini akan terdiri dari uraian mengenai Rencaai@ Ruang dan Tata Wilayah DKI
Jakarta, Kawasan Spesial ASEAN di Jakarta, TORRIAB pembentukan ASEAN

Special Zone, dan Permasalahan permasalahan drtalakeperti kemacetan,

urbanisasi, Banijir, dan Lingkngan Hidup.

BAB Il OBJEK PENELITIAN VARIABEL TERIKAT

Dalam Bab Ill ini berisi Uraian atau informasi meng@i masalah yang menjadi

variabel terikat yaitu konsep yang hendak dijelaskejadiannya dan terjadi akibat
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dari variabel lain. Pada penyusunan kripsi ini yangnjadi variabel terikatnya

mengenai Kesiapan Indonesia dalam menghadapi KéasuhSEAN 2015.

BAB IV VERIFIKASI DATA

Dalam Bab VI ini berisi pembahasan, menguraikataserenjawab Hipotesis dan

indikator-indikator penelitian yang dideskripsikdalam data.

BAB V KESIMPULAN

Dalam Bab V ini akan memaparkan beberapa kesimpatao hasil yang telah

dilakukan.



